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Abstrak  

Ketrampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh tiap orang dalam 

menghadapi tatantangan abad 21. Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan melalui penggunaan E-

LKPD sebagai media pembelajaran yang terintegrasi dengan model PBL berbasis blended learning 

sebagai jawaban dari perkembangan teknologi.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar E-LKPD PBL berbasis blended learning pada materi sistem pernapasan manusia untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa yang layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan model pengembangan ADDIE yang diadaptasi dari Branch (2009). E-LKPD yang telah 

dikembangkan dilakukan uji coba terbatas terhadap 30 siswa SMA Negeri 12 Surabaya. Metode yang 

digunakan yaitu wawancara, lembar validasi, angket respons, dan  lembar tes. Hasil penelitian didapatkan 

pada aspek validitas melalui lembar validasi dengan skor 91,87% dengan kriteria sangat valid. Hasil 

kepraktisan berdasarkan angket respons diperoleh skor 98,88% dengan kriteria sangat praktis. Hasil 

efektivitas yang diperoleh melalui pre-test dan post-test mendapatkan skor N-gain 0,89 dengan 

peningkatan tinggi, serta hasil ketuntasan belajar sebesar 93,3% dengan kategori tuntas. Berdasarkan 

jabaran tersebut, maka bahan ajar E-LKPD PBL yang dibuat telah layak untuk dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa materi sistem pernapasan. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD), Problem Based Learning (PBL), 

Keterampilan berpikir kritis, Sistem pernapasan. 

  

Abstract  

Critical thinking skills are one of the skills needed by everyone in facing the challenges of the 21st 

century. Critical thinking skills can be trained through the use of E-LKPD as a learning medium 

integrated with the PBL model based on blended learning as an answer to technological developments. 

This study aims to develop E-LKPD PBL teaching materials based on blended learning on the human 

respiratory system material to train students' critical thinking skills that are suitable for use in learning. 

This study uses the ADDIE development model approach adapted from Branch (2009). The E-LKPD that 

has been developed was tested on a limited basis on 30 students of SMA Negeri 12 Surabaya. The 

methods used were interviews, validation sheets, response questionnaires, and test sheets. The results of 

the study were obtained in the validity aspect through the validation sheet with a score of 91.87% with 

very valid criteria. The results of practicality based on the response questionnaire obtained a score of 

98.88% with very practical criteria. The effectiveness results obtained through the pre-test and post-test 

obtained an N-gain score of 0.89 with a high increase, and the learning completion results were 93.3% 

with a complete category. Based on this description, the E-LKPD PBL teaching materials that have been 

made are suitable for use in learning activities in training students' critical thinking skills in the 

respiratory system material. 

Keywords: Electronic Students Worksheet (E-LKPD), Problem Based Learning (PBL), Critical thinking, 

Respiratory system.    
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PENDAHULUAN  

Pendidikan abad 21 menekankan pada penguasaan 

suatu keterampilan siswa dalam mencari suatu 

pengetahuan atau informasi melalui berbagai sumber, 

perumusan suatu permasalahan, berpikir kritis, serta 

kemampuan sosial. Suatu Pendidikan juga bertujuan 

untuk menjadikan siswa berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 

2 dan 3). Keterampilan yang harus dimiliki siswa 

diantaranya yaitu keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan permasalahan, keterampilan berbicara atau 

komunikasi, berkolaborasi, inovasi, kreasi, dan literasi 

terhadap informasi, sehingga siswa dapat menguasai 

keterampilan tingkat tinggi kompleks berdasarkan 

masalah yang terjadi sekarang sampai masa yang akan 

datang (Yulianisa et al., 2018). 

Keterampilan berpikir kritis termasuk ke dalam 

keterampilan kognitif berdasarkan pandangan 

konstruktivisme. Keterampilan berpikir kritis siswa 

merupakan kemampuan dalam menganalisis, 

mengidentifikasi, mempertimbangkan bukti-bukti atau 

informasi yang ada berdasarkan pengetahuan yang telah 

mereka miliki (Slavin, 2018). Tercapainya penguasaan 

keterampilan berpikir kritis diperlukan pembiasaan 

melalui penerapan suatu metode spesifik yaitu 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai dalam 

mendukung kemampuan berpikir kritis (Slavin, 2018). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang banyak dimanfaatkan dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

berdasarkan permasalahan autentik (Ibrahim, 2015). 

Penerapan PBL dalam pembelajaran saat ini dinilai 

kurang efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa  sehingga diperlukan integrasi teknologi ke dalam 

pembelajaran sebagai jawaban model pembelajaran abad 

21 (Indriani, 2023). Integrasi teknologi  model PBL 

dapat memberikan fasilitas untuk memperluas 

kesempatan siswa dalam belajar dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, maupun kompleks 

(Indriani, 2023). Selain itu integrasi teknologi ke dalam 

pembelajaran juga dapat menciptakan keaktifan, 

kemudahan komunikasi, kemudahan dalam berdiskusi, 

serta pengalaman bermakna dalam pembelajaran 

(Bouilheres, 2020). Pembelajaran berbasis masalah 

melalui blended learning diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu pendekatan dalam melatihkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

siswa dan guru SMA 12 bahwa pembelajaran biologi 

kususnya pada materi sistem pernapasan hanya 

menggunakan pembelajaran konvensional. Desain 

konvensional yang dilakukan yaitu pembelajaran 

ceramah, dan pemberian tugas yang mengacu pada buku 

paket. Pembelajaran pada SMA 12 kususnya pada sistem 

pernapasan juga tidak menggunakan LKPD yang 

memuat penyelidikan ataupun pembelajaran yang 

mengarahkan terhadap pembentukan keterampilan 4C. 

Maka pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan 

capaian pembelajaran fase F kurikulum merdeka 

khususnya pada materi sistem pernapasan 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penerapan 

teknologi dalam menunjang pembelajaran kususnya pada 

materi sistem pernapasan dapat dilakukan melalui 

penggunaan multimedia interaktif yang terangkum dalam 

E-LKPD. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran 

dapat memberikan fasilitas untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis mereka kususnya pada 

konsep konkret dengan minim visualisasi dalam 

mempelajarinya (Armansyah, 2019). Penggunaan 

multimedia tersebut menjadi komponen utama dalam 

menunjang konsep PBL dalam melatihkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan uraian tersebut maka 

penyusunan bahan ajar E-LKPD PBL berbasis blended 

learning diperlukan untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa khususnya pada materi biologi sistem 

pernapasan 

  

METODE 

Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian pengembangan dengan produk yang 

dikembangkan yaitu E-LKPD. Metode pengembangan 

yang digunakan yaitu model ADDIE yang diadopsi dari 

Branch (2009). E-LKPD yang dikembangkan akan 

dilakukan uji coba terbatas terhadap 30 siswa kelas 12 

IPA 1 SMA Negeri 12 Surabaya.  

Teknik penghimpunan data pada penelitian 

menggunakan lembar validasi, angket respons, dan 

instrument tes. Lembar validasi digunakan untuk 

mengukur tingkat validitas E-LKPD berdasarkan 

konstruksinya yang dilakukan oleh dua orang ahli yaitu 

ahli bahan ajar dan ahli materi. Penghimpunan data 

validasi digunakan dengan rumus sperti berikut. 

Validitas (%) = 
∑                   

∑              
       ................(1) 

 

Kriteria skor validitas diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria tingkat validitas yang dikembangkan oleh 

Riduwan (2013) yaitu apabila skor validitas ≥ 61% maka 

dikategorikan valid.  

Angket respons digunakan untuk menghimpun data 

kepraktisan E-LKPD yang ditujukan kepada siswa. 
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Angket respons diberikan setelah pembelajaran 

dilakukan. Rekapitulasi nilai respons menggunakan skala 

Guttman dengan rumus perhitungan seperti berikut.  

Kepraktisan (%) = 
∑                       

∑              
        

..(2) 

 

Kriteria skor kepraktisan diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria tingkat kepraktisan yang dikembangkan oleh 

Riduwan (2013) yaitu apabila nilai kepraktisan ≥ 61% 

maka dikategorikan praktis. 

Lembar tes digunakan untuk mengetahui keefektifan 

E-LKPD dalam melatih berpikir kritis siswa melalui 

kriteria nilai N-gain yang didapatkan dari skor pre-test 

dan post-test. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

N-gain yaitu sebagai berikut. 

N-gain (g) = 
                           

                       
      ...............(3) 

 

Kriteria skor N-gain diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria tingkat gain score yang dikembangkan oleh 

Wahab (2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar E-LKPD pada 

materi sistem pernapasan dengan menggunakan model 

PBL serta integrasi teknologi. E-LKPD PBL pada materi 

sistem pernapasan dikembangkan berdasarkan 

perkembangan teknologi dan tuntutan abad 21 sehingga 

E-LKPD dikembangkan berbasis blended learning 

melalui pemanfaatan multimedia serta PBL sebagai 

model pembelajaran yang menunjang tuntutan abad 21. 

Integrasi teknologi dalam E-LKPD berupa tautan video, 

gambar, dan akses digital E-LKPD yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai interaktif dalam pembelajaran 

(Amthari et al., 2021) serta kemudahan dalam 

mengakses E-LKPD (Hidayah, 2022). 

Model PBL mendasari penyusunan E-LKPD dengan 

menggunakan permasalahan secara autentik berkaitan 

dengan sistem pernapasan. Masalah autentik pada E-

LKPD digunakan untuk mengkonstruk pemikiran secara 

mandiri oleh siswa untuk memecahkan masalah 

(Lukitasari, 2019). Fitur yang dikembangkan pada E-

LKPD untuk dapat mendukung siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka 

yaitu terdapat empat fitur utama yang mencakup Bio-

Info, Bio-Media, Edu-Times, dan Edu-Lab. Fitur-fitur 

tersebut digunakan untuk melatihkan lima indikator 

berpikir kritis yang diambil dari Facione (2015) yaitu 

interpretasi, eksplanasi, analisis, inferensi, dan evaluasi. 

Konstruksi E-LKPD yang dikembangkan selanjutnya 

akan dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi 

untuk mengetahui tingkat validitas E-LKPD sebagai 

bahan ajar yang layak. 

 

Validasi 

Validasi terhadap E-LKPD berdasrkan tiga aspek 

utama yaitu aspek penyajian, aspek isi, dan aspek 

kebahasaan. Hasil validasi terhadap E-LKPD disajikan 

seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi E-LKPD 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Komponen penyajian 90,28% Sangat Valid 

2 Komponen kebahasaan 87,50% Sangat Valid 

3 Komponen isi 97,83% Sangat Valid 

Rata-rata 91,87% Sangat Valid 

Tabel 1. Merupakan rekapitulasi validasi E-LKPD yang 

ditinjau dari aspek penyajian, kebahasaan, dan isi yang 

didapatkan rata-rata kevalidan menyeluruh yaitu 91,87% 

termasuk kriteria sangat valid. Hasil penilaian terhadap 

komponen penyajian didasarkan terhadap kesesuaian 

tujuan pembelajaran, materi, tampilan, judul, gambar, 

indikator, serta tipe huruf yang digunakan dengan 

perolehan persentase 90,28% dengan kriteria sangat 

valid. Aspek penyajian pada E-LKPD menjadi salah satu 

komponen utama untuk dapat memberikan pengaruh 

terhadap pembelajaran secara signifikan. Aspek 

penyajian yang baik memberikan kemudahan dalam 

pembelajaran serta memudahkan dalam mengukur 

kegiatan pembelajaran (Surwuy et al., 2023). 

Validitas aspek isi E-LKPD dinilai berdasarkan 

kesesuaian isi terhadap indikator keterampilan berpikir 

kritis yang dilatihkan. Kesesuaian terhadap indikator 

dapat diartikan bahwa E-LKPD untuk mlatihkan 

indikator berpikir kritis didasarkan oleh latar belakang 

kondisi siswa yaitu keterampilan dan pengetahuan serta 

kebutuhan siswa (Surwuy et al., 2023). Kesesuaian aspek 

isi pada E-LKPD dapat dilihat pada fitur yang digunakan 

terhadap aktivitas yang diberikan. Validitas seperti pada 

Tabel 1 yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata skor 97,83% dengan kategori validitas 

sangat valid yang berarti semakin besar validitas isi E-

LKPD maka dapat diartikan bahwa E-LKPD dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar yang valid untuk melatih 

suatu indikator pembelajaran. 

Hasil validasi komponen kebahasaan E-LKPD 

diperoleh persentase sebesar 87,50% dengan kriteria 

sangat valid. Validitas aspek bahasa E-LKPD dinilai 

berdasarkan beberapa aspek yaitu  mencakup efektifitas 

penggunaan bahasa, kemudahan untuk dipahami, serta 

kebakuan kalimat. Aspek kebahasaan menjadi petunjuk 
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utama dalam belajar secara mandiri oleh siswa. Bahasa 

yang tidak berbelit belit dan jelas, menjadikan E-LKPD 

mudah untuk dipahami, sehingga aspek kebahasaan yang 

baik menjadikan E-LKPD untuk dapat digunakan 

sebagai petunjuk belajar secara mandiri oleh siswa 

(Prastowo, 2015).  

Berdasarkan jabaran tingkat validitas E-LKPD yang 

dikembangkan maka E-LKPD memenuhi syarat validitas 

untuk dapat digunakan dalam pembelajaran. Aktivitas 

dalam E-LKPD PBL telah sesuai dengan indikator 

berpikir kritis, sehingga dinilai layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran materi sistem pernapasan. 

Kepraktisan 

Kepraktisan E-LKPD pada penelitian ini diperoleh 

melalui respons siswa setelah dilakukan penerapan 

dalam pembelajaran. Data kepraktisan E-LKPD 

diperoleh melalui rekapitulasi lembar respons yang 

mencakup tiga aspek utama sebagai penialain terhadap 

kepraktisan. Aspek kepraktisan yang ditanyakan dalam 

lembar respons siswa yaitu aspek penyajian, isi, dan 

kebahasaan. Rekapitulasi hasil respons siswa 

ditunjukkan seperti pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Hasil Kepraktisan E-LKPD 

No Aspek yang dinilai Persentase Kriteria 

1 Penyajian  98,32 % Sangat praktis 

2 Isi 100% Sangat praktis 

3 Kebahasaan  97,76% Sangat praktis 

Rata-rata 98,88% Sangat praktis 

Angket respons yang disebarkan kepada siswa setelah uji 

coba terbatas diperoleh rata-rata skor 98,88% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat praktis (Riduwan, 

2013). Aspek penyajian diperoleh persentase 98,32% 

dengan kriteria sangat praktis. Aspek penyajian dinilai 

berdasarkan tampilan atau desain, jenis huruf yang 

digunakan, alokasi waktu yang diberikan, dan 

aksesibilitas E-LKPD. Sub aspek alokasi waktu 

memperoleh nilai rata rata hasil respons 93,3% dimana 

siswa merasa bahwa waktu yang diberikan kurang untuk 

mengerjakan E-LKPD dan melakukan percobaan 

sederhana.   

Aspek isi dinilai berdasarkan kesesuaian uraian tugas 

yang diberikan, penyajian materi, berkaitan dengan 

masalah autentik, serta soal yang diberikan dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis. Aspek isi 

diperoleh persentase 100% termasuk dalam kriteria 

sangat praktis. Hasil aspek isi menggambarkan bahwa E-

LKPD PBL yang dikebangkan dapat mempermudah 

siswa dalam belajar pada materi sistem pernapasan. 

Aspek bahasa dinilai berdasarkan mudahnya 

pemahaman terhadap bahasa yang digunakan dalam E-

LKPD, penggunaan kata baku berdasarkan PUEBI, serta 

petunjuk aktivitas yang jelas. Aspek kebahasaan 

diperoleh persentase 97,76% dengan kriteria sangat 

praktis. Aspek bahasa menjadi perantara siswa dalam 

memahami E-LKPD serta kegiatan yang akan mereka 

pelajari. Hasil rekapitulasi sub aspek pemahaman bahasa 

mendapatkan skor 93,3%. Siswa dalam sub aspek 

tersebut menemui kesulitan untuk dapat memahami 

beberapa kata-kata yang digunakan dalam E-LKPD 

sehingga pengembangan terhadap aspek bahasa perlu 

untuk disesuaikan kembali pada pembelajaran.  

 

 

Keefektivan 

Keefektivan E-LKPD dapat diartikan sebagai 

pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap pembelajaran. 

Keefektifan dihasilkan berdasarkan kemampuan E-

LKPD yaitu aktivitas dan fitur yang mendukung 

konstruksi pemahaman dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan jabaran tersebut maka keefektivan E-

LKPD dapat diketahui melalui hasil belajar siswa yang 

diperoleh melalui hasil tes yang diberikan.  Terdapat dua 

jenis tes dalam penelitian ini yaitu pre-test dan post-test. 

Dua jenis tes yang diberikan akan digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar khususnya 

indikator keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

penggunaan E-LKPD pada pembelajaran. Rekapitulasi 

hasil pre-test dan post-test ditunjukkan seperti pada 

Gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-tes 

Berdasarkan rekapitulasi skor tes yang diperoleh 

dapat diartikan bahwa nilai ketuntasan belajar sebelum 

menggunakan E-LKPD diperoleh rata-rata sebesar 

31,22% yang apabila diukur berdasarkan rata-rata nilai 

ketuntasan minimum, maka dikategorkan tidak tuntas. 

Hasil perolehan tersebut dapat diartikan bahwa siswa 

belum mampu untuk menginterpretasikan soal yang 

diberikan. Nilai ketuntasan setelah pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD PBL materi sistem pernapasan 

yang ditinjau berdasarkan hasil post-test diperoleh rata-
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rata ketuntasan sebesar 91,75 dengan persentase 93,3%. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa E-LKPD dapat 

mempermudah siswa dalam berlatih berpikir kritis. 
Tingkat ketuntasan siswa dalam menjawab soal pre-test 

dan post-test juga digunakan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa. Soal pre-test dan post-

test memiliki indikator berpikir kritis yang telah didesain 

oleh peneliti, sehingga diperoleh perbandingan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Gambar 2 menunjukkan data rekapitulasi lima 

indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan 

melalui E-LKPD PBL materi sistem pernapasan. 

Ketercapaian indikator berpikir kritis secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata sebesar 92,55 setelah dilakukan post-

test. ketercapaian indikator tertinggi dari lima indikator 

berpikir kritis yaitu pada indikator evaluasi dengan rata-

rata sebesar 100 sedangkan ketercapaian indikator 

terendah yaitu eksplanasi dengan rata-rata sebesar 83,33. 

Indikator interpretasi dilatihkan sebanyak dua kali 

dalam E-LKPD melalui pemberian artikel dan video 

yang memuat permasalahan autentik. Hasil perolehan 

nilai interpretasi mengalami peningkatan yang dapat 

diketahui melalui hasil N-gain sebesar 0,85 dengan 

kategori tinggi yang sebelumnya pada pre-test diperoleh 

rata-rata nilai 36,67 dan pada post-test menjadi 91,11 

(Riduwan, 2013). Peningkatan indikator interpretasi 

menunjukkan bahwa aktivitas dengan pemberian artikel 

dan video pembelajaran pada E-LKPD dapat melatihkan 

keterampilan interpretasi siswa dalam pembelajaran. 

Penggunaan artikel dan video yang memuat 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terbukti dapat 

meningkatan kemampuan siswa dalam memahami 

konteks dan relevansi informasi yang disajikan. 

Penggunaan masalah secara autentik maka akan dapat 

memunculkan keterakitan dalam memicu munculnya 

ketrampilan pemecahan masalah (Arsyad, 2020). 

Terbentuknya relevansi informasi melalui penggunaan 

masalah autentik memberikan kesempatan siswa untuk 

mengidentifikasi serta menggunakan pemikirannya untuk 

beralasan lebih mendalam (Negrych et al., 2020).  

Indikator analisis dilatihkan dalam E-LKPD yang 

terangkum dalam fitur Edu-Times dan Edu-Lab yaitu 

melalui pemberian artikel dan percobaan sederhana. 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh peningkatan secara 

signifikan dari hasil tes sebelum pembelajaran sebesar 

11,11 dan setelah pembelajaran diperoleh 91,66. 

Peningkatan tersebut diinterpretasikan melalui nilai N-

gain yang diperoleh sebesar 0,9 dengan kategori tinggi. 

Peningkatan terhadap  indikator analisis setelah 

pembelajaran menggunakan E-LKPD PBL menunjukkan 

bahwa aktivitas E-LKPD PBL dapat secara efektif 

membantu melatihkan keterampilan analisis siswa. Fitur 

Edu-Times melatihkan keterampilan analisis dengan 

menghadirkan permasalahan melalui artikel. 

Pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan 

sebagai salah satu ciri dari pembelajaran PBL dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan analisis 

siswa (Fitriani, 2020). Selain itu fitur Edu-Lab turut 

berpartisipasi dalam melatihkan indikator analisi melalui 

percobaan sederhana secara berkelompok. Kegiatan 

berkelompok dapat memunculkan berbagai sudut 

pandang dari tiap anggota kelompok sehingga dapat 

memicu kemampuan analisis siswa lebih mendalam, 

melalui kegiatan berkelompok dapat memberikan retensi 

serta transfer pengetahuan terhadap siswa lebih baik 

(Noerholk et al., 2022). 

Indikator eksplanasi dilatihkan melalui pemberian 

permasalahan melalui video dan gambar pada fitur Bio-

Media. Indikator eksplanasi menjadi indikator dengan 

peningkatan terendah dibandingkan dengan empat 

indikator lainnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

2. Peningkatan nilai eksplanasi melalui N-gain sebesar 

0,75 dengan kategori tinggi. Indikator eksplanasi 

menjadi indikator dengan peningkatan terendah 

dikarenakan dalam menguasai keterampilan eksplanasi 

diperlukan pemahaman secara mendalam terhadap 

konsep, teori, maupun permasalahan yang diberikan 

(Mavhunga et al., 2020). 

Ketercapaian peningkatan indikator eksplanasi 

menjadi yang terendah dibandingkan dengan empat 

indikator lainnya, apabila merujuk pernyataan tersebut 

maka dapat diketahui bahwa terdapat kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa pada pembelajaran sebelumnya. Pada 

pembelajaran di kelas, siswa tidak diberikan aktivitas 

untuk melatih kemampuan eksplanasi mereka yang 

didasarkan pada permasalahan kehidupan nyata, 

sehingga hal tersebut berdampak pada rendahnya 

keterampilan siswa untuk dapat menjelaskan suatu 

fenomena berdasarkan pemikiran mereka secara jelas. 

Kesulitan-kesulitan tersebut sejalan dengan penelitian 

Fatihah (2022) bahwa dalam pembelajaran sains, 
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kebanyakan siswa kesulitan untuk dapat 

mengekspresikan pemikiran mereka dan menjelaskan 

dalam bentuk tulisan yang mudah untuk dipahami. 

Peningkatan hasil belajar terhadap indikator eksplanasi 

dengan kategori tinggi melalui E-LKPD PBL dapat 

menunjukkan bahwa siswa terbantu untuk dapat melatih 

keterampilan eksplanasi mereka. Penyajian gambar dan 

video dalam E-LKPD terhadap keterampilan eksplanasi 

sebagai upaya untuk mempermudah visualisasi 

pemikiran mereka melalui pemanfaatan teknologi 

(Bozkurt, 2022). 

Indikator inferensi dilatihkan melalui fitur Edu-Lab 

yaitu penyimpulkan data percobaan yang dihubungkan 

dengan permasalahan yang akan dipecahkan. 

Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh peningkatan nilai 

inferensi melalui N-gain sebesar 0,94 dengan kategori 

tinggi. Hasil peningkatan tersebut menggambarkan 

bahwa siswa secara tidak langsung dapat menggunakan 

pengetahuannya secara eksplisit untuk dapat 

menyimpulkan sesuatu yang menunjukkan kemampuan 

pemahaman terhadap apa yang mereka peroleh 

(Benedetti et al., 2021). Berdasarkan aktivitas E-LKPD 

yang diberikan terkait asma dan rokok, maka siswa dapat 

secara benar menarik kesimpulan terkait tingginya 

prevalensi asma dan kasus terjangkit PPOK oleh rokok. 

Penarikan kesimpulan oleh siswa menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis membantu mereka dalam 

menentukan suatu tujuan atau keputusan berdasarkan 

bukti bukti yang diperoleh (Berg, 2021). 

Indikator terakhir yaitu evaluasi yang dilatihakan 

pada E-LKPD melalu fitur Edu-Lab yaitu memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Indikator 

evaluasi mengalami kenaikan terbanyak melalui hasil N-

gain sebesar 1 dengan kategori tinggi. Perolehan nilai 

evaluasi yang tinggi dapat diketahui melalui hasil pre-

test sebelum pembelajaran dengan perolehan skor 

tertinggi yang berarti bahwa siswa telah memiliki 

keterampilan evaluasi lebih baik dibandingkan dengan 

indikator lainnya meskipun tergolong ke dalam kategori 

rendah. Faktor lain yang dapat memicu tingginya 

perolehan nilai evaluasi yaitu masalah autentik yang 

digunakan dalam pembelajaran. Masalah autentik 

sebagai dasar PBL memberikan kemudahan siswa untuk 

memberikan solusi pemecahan terhadap masalah (Sakti 

et al., 2023). 

Peningkatan terhadap hasil belajar maupun indikator 

berpikir kritis siswa setelah pengunaan E-LKPD PBL 

dengan menghadirkan masalah autentik sebagai stimulus 

utama pembelajaran dapat secara efektif berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa. Jabaran tersebut sejalan 

dengan pernyataan bahwa penggunaan lingkungan 

sekitar atau pengetahuan lama dapat membentuk 

kemampuan kognitif siswa melalui asimilasi (Ekawati, 

2019). Pemecahan terhadap masalah melalui kegiatan 

penyelidikan untuk mebangun pengetahuan mereka 

sendiri dapat mendorong pembelajaran secara aktif serta 

meningkatkan hasil belajar (Zulhendri, 2020). 

Pembelajaran berdasarkan penyelidikan juga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan metakognitif 

siswa (Shah, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme serta 

pembelajaran penemuan (discovery learning) dapat 

berpengaruh kepada siswa untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis mereka dalam pembelajaran. 

E-LKPD PBL materi sistem pernapasan yang 

dikembangkan berdasarkan hasil tersebut maka menjadi 

salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kriti siswa dan 

sekaligus menjadi bahan ajar yang valid, efektif, dan 

praktis untuk digunakan 

 

PENUTUP  

Simpulan  

E-LKPD PBL berbasis blended learning yang 

dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

yang didasarkan pada perolehan nilai validitas dengan 

persentase 91,87% yang termasuk kedalam kategori 

sangat valid, nilai kepraktisan dengan persentase 98,88% 

termasuk kedalam kategori sangat praktis, serta 

keefektifan yang ditinjau melalui hasil rata-rata N-gain 

sebesar 0,89 dengan kategori tinggi dan ketuntasan 

mencapai 93,3% dengan kategori tuntas.  

 

Saran  

Saran yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu 

bahwa perlu adanya Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai pengembangan E-LKPD sistem pernapasan 

dengan memberikan variasi pada aktivitas yang 

dilakukan mencakup artikel yang diberikan, serta 

modifikasi jenis praktikum dalam menunjang 

pembelajaran.  
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